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ABSTRAK   
 
Suhu dan kelembapan ruang server perlu dijaga sesuai dengan standar untuk menjamin server tidak 
mengalami gangguan atau kerusakan. Untuk mengetahui adanya permasalahan pada kondisi 
lingkungan dan mengantisipasinya lebih cepat maka faktor suhu dan kelembapan ruang server perlu 
dimonitor secara real time. Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem monitoring suhu dan 
kelembapan ruang server secara real time yang hasilnya dapat diakses secara offline maupun online 
dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) berbasis modul NodeMCU ESP8266 dan 
sensor DHT11. NodeMCU ESP8266 dalam sistem monitoring berperan sebagai pengendali utama 
dengan tugas membaca data suhu dan kelembapan dari sensor DHT11 dan mengirimkannya ke 
penampil LCD karakter maupun ThingSpeak melalui koneksi jaringan internet wireless. Data 
akuisisi suhu dan kelembapan diambil secara kontinyu setiap jeda satu menit untuk selanjutnya 
dibandingkan dengan hasil pembacaan perangkat ukur standar Hygrometer HTC-1 guna mengetahui 
tingkat kesalahan rata-ratanya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata kesalahan 
pembacaan suhu ruang server sebesar 2,0°C dan kelembapannya 3,1%RH.     
  




The stable and reliable server operation is achieved by maintaining the server room’s humidity and 
temperature according to standards. Using a real-time monitoring system to record the two factors 
will ensure future error identification and give better anticipation. In this work real-time server 
room’s humidity and temperature monitoring system is designed to be accessible both online and 
offline using Node MCU ESP8266, DHT11, character LCD Display and Thing Speak. DHT11 
sensor data are displayed in LCD while simultaneously transferred to the Thing Speak server 
through the wireless internet connection by Node MCU ESP8266. Acquisition data is sampled 
continuously in a one-minute sample rate for ten minutes and then recorded and compared with the 
standard Hygrometer HTC-1 to obtain the reading error rate of humidity and temperature. The 
result shows 2,3°C and 3,3%RH error rate for the server room’s temperature and humidity readings. 
 




Kondisi lingkungan ruang server sangat penting untuk diketahui. Banyak 
permasalahan mungkin terjadi ketika server dalam kondisi sibuk atau sedang tidak dalam 
pengawasan. Kegagalan peralatan server dapat berakibat pada hilangnya data dan bahkan 
kerugian secara finansialnn. Mengetahui permasalahan pada ruang server dengan cepat 
dapat menghindari gangguan dan terjadinya kerugian. Ruang server adalah sumber daya 
penting bagi perusahaan karena terdapat aplikasi-aplikasi dan basis data penting untuk 
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keberlanjutan perusahaan sehingga ruangan, server, dan semua perangkat jaringan dalam 
ruang ini perlu diawasi secara aktual dan terus menerus. Lensu [1]. Faktor penting yang 
perlu dimonitor dalam ruang server adalah suhu dan kelembapan. Standar suhu ruang 
server di Indonesia berada pada 21-23°C (70-74°F) dengan kelembapan relative 45%-60% 
dimana suhu terlalu rendah membuat kinerja melambat bahkan berhenti sedangkan 
terlalu tinggi mengakibatkan komputer dan jaringan terlalu panas sehingga akhirnya mati 
[2].  
Salah satu cara untuk melakukan monitoring terhadap kondisi ruang server adalah 
dengan membuat sebuah mekanisme otomasi elektronik yang mampu membaca kondisi 
lingkungan dalam ruang tersebut. Sensor dapat mengumpulkan data suhu, kelembapan, 
tegangan, arus dan lainnya dari jarak jauh serta mengirimkan data menuju bagian 
pengendali atau tempat dimana analisa data dilakukan Dong Wei, et al. [3]. Menggunakan 
konsep Internet of Things (IOT), maka sebuah perangkat dapat mengambil serta 
mengirimkan data melalui jaringan tanpa interaksi manusia ke manusia atau manusia ke 
computer [4].  
Beberapa penelitian mengenai sistem monitoring dan pengendalian ruang server 
telah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian Purwanto, F.H., et al. [5], menunjukkan 
bahwa sistem pengendalian suhu dan kelembapan ruang server menggunakan metode fuzzy 
telah berhasil didesain dan diterapkan dengan hasil rata-rata deviasi pengaturan suhu 0,035 
dan deviasi pengaturan mode AC 0,01225. Sistem pengendali juga dapat memonitor faktor 
suhu, kelembapan dan tegangan listrik melalui laman dan menyediakan peringatan awal 
melalui media twitter. Penelitian sejenis yang dilakukan Nasution, et al. [6], menghasilkan 
sebuah sistem yang mampu memonitor suhu dan kelembapan ruang server secara real time 
setiap 30 detik menggunakan perangkat Lattepanda dan Thingspeak untuk tempat 
penyimpanan datanya. Anwar, H., et al. [7], juga telah membuat desain sistem monitoring 
suhu dan kelembapan ruang, namun perangkat ini ditujukan untuk monitoring ruang Point 
of Presence (PoP). Sistem monitoring tersebut dibuat menggunakan arduino sebagai 
pengendali pengambilan data dan kemudian mengirimkannya menuju server menggunakan 
modul ESP. Beberapa peneliti lainnya juga telah membuat sistem monitoring ruang server 
namun menggunakan ZigBee sebagai protokol komunikasi. [8-9]. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, penelitian ini membuat sebuah sistem monitoring suhu dan 
kelembapan menggunakan pengendali NodeMCU ESP8266 dengan data hasil akuisisi 
yang dapat ditampilkan pada sebuah modul LCD karakter dan halaman antarmuka server 
cloud. Antar muka laman yang dimaksud adalah sebuah penyedia layanan analisa data 
berbasis cloud dengan alamat www.Thingspeak.com.  
2. BAHAN DAN METODE 
Sistem monitoring suhu dan kelembapan ruang server memanfaatkan modul sensor 
DHT11 untuk mengukur nilai suhu dan kelembapan ruang secara real time. Sensor ini 
dikendalikan oleh modul Node MCU ESP8266 sebagai perangkat utama yang 
mengendalikan pengambilan data secara teratur sekaligus mengirimkan data untuk 
ditampilkan ke LCD karakter dan antarmuka laman Thing speak. 
2.1. Sensor DHT11 
Sensor DHT11 adalah sensor digital terkalibrasi yang canggih dengan kemampuan 
untuk mengukur suhu dan kelembapan. Kehandalan dan stabilitas tinggi dalam jangka 
panjang dari sensor dapat terjadi karena memanfaatkan teknik pengambilan data digital dan 
teknologi penginderaan suhu dan kelembapan yang eksklusif. DHT11 menggunakan 
komponen sensor kelembapan bersifat resistif dan sensor suhu berbasis NTC yang 
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dihubungkan pada mikrokontroler 8 bit sehingga memiliki respon cepat, anti gangguan, 
murah dan kualitasnya baik. 
 
Gambar 1. Sensor DHT11 
 (Mouser Electronics) 
Ukuran sensor DHT11 tergolong kecil dan menggunakan antarmuka jenis serial satu kabel sehingga 
cepat dan mudah dikoneksikan seperti ditunjukkan pada gambar 1. Transmisi sinyal data sensornya 
dapat mencapai jarak hingga 20 meter. Mouser Electronics [10]. 
Spesifikasi lengkap DHT11 sebagai berikut: 
• Jangkauan ukur 20-90% RH, 0-50°C 
• Ketelitian ukur kelembapan ±5% RH 
• Ketelitian ukur suhu ±2°C 
• Jangkauan resolusi 1 
• Tegangan sumber 5VDC 
• Konsumsi arus 0,5mA-2,5mA 
• Waktu sampling 1 detik 
2.2. Node MCU ESP8266-12E  
 Node MCU ESP8266-12E merupakan modul pengendali berbasis mikrokontroler 
ESP-12E buatan espressif Modul ini dapat digunakan pada bread board, memiliki 
antarmuka USB ke serial dan dapat diprogram menggunakan LUA, Arduino atau ESP8266 
SDK. ESP-12E adalah sebuah modul wifi menggunakan chip ESP8266 yang ditutupi bahan 
logam dengan tujuan mengurangi gangguan interferensi dengan perangkat lain [11].  
Spesifikasi lengkap chip ESP8226 sebagai berikut: 
• Tegangan sumber 3.3VDC 
• Wi-Fi Direct (P2P), soft-AP.  
• Konsumsi arus: 10uA~170mA.  
• Memori flash terpasang maksimal 16MB (normal 512K).  
• Protokol TCP/IP terintegrasi 
• Prosesor Tensilica L106 32-bit.  
• Kecepatan prosesor 80~160MHz.  
• Kapasitas RAM sebesar 32K + 80K.  
• GPIO sejumlah 17 (multiplek dengan fungsi lain).  
• Satu buah ADC resolusi 1024 
• Daya luaran +19.5dBm pada mode 802.11b 
• Mendukun 802.11 b/g/n.  
• Jumlah koneksi TCP maksimal 5 
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Gambar 2. Konfigurasi kaki NodeMCU ESP8266 
 (https://www.handsontec.com/pdf_learn/esp8266-V10.pdf) 
 
Gambar 3. Modul Node MCU ESP8266 
 (https://www.elektor.com/nodemcu-microcontroller-board-with-esp8266-and-lua) 
2.3. I2C LCD karakter 
LCD (Liquid Crystal Display) merupakan suatu perangkat elektronika yang 
terkonfigurasi dengan kristal cair dalam gelas plastik atau kaca sehingga mampu 
memberikan tampilan berupa titik, garis, simbol, huruf, angka maupun gambar. LCD 
terbagi menjadi dua macam berdasarkan bentuk tampilannya, yaitu Text-LCD (LCD 
karakter) yang menampilkan huruf atau angka dan Graphic- LCD yang menampilkan 
bentuk titik, garis, dan gambar. Christensson [12] 
LCD karakter berukuran 16x2 yang digunakan dalam penelitian ini dapat diakses 
secara serial menggunakan protocol I2C. Modul LCD memiliki empat kaki yaitu VCC, 
GND, SDA dan SCL dengan alamat yang dapat diatur mulai 0x20 sampai 0x27. Tingkat 
ketajaman karakter LCD dapat diatur dengan memutar variable resistor yang disediakan 
pada modul dan hanya membutuhkan sumber tegangan 5VDC. 
 
Gambar 4. Modul I2C LCD karakter 
(https://www.ebay.com) 
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2.4. Thing Speak 
Thing Speak adalah layanan web gratis untuk mengumpulkan dan menyimpan data 
sensor di cloud dan mengembangkan aplikasi IoT. MathWorks [13]. Layanan web 
ThingSpeak menyediakan aplikasi untuk menganalisis dan memvisualisasikan data dalam 
bentuk grafik atau diproses dalam MATLAB. ThingSpeak dapat menerima data dari 
berbagai perangkat perangkat keras seperti Arduino, Raspberry Pi, BeagleBone Black, dan 
perangkat perangkat keras lainnya. Elemen dasar ThingSpeak adalah channel yang berisi 
data, lokasi, dan status. ThingSpeak telah banyak digunakan dalam beberapa pekerjaan di 
bidang IoT [14-15]. 
2.5. Desain Sistem Monitoring Suhu dan Kelembapan 
Sistem monitoring suhu dan kelembapan pada ruang server memiliki beberapa 
bagian utama. Konversi besaran fisik suhu dan kelembapan menjadi data digital yang akan 
ditransmisikan secara serial dilakukan oleh bagian sensor DHT11, sedangkan proses 
pengambilan data berikut pengirimannya ke ThingSpeak Cloud melalui jaringan internet 
dilakukan oleh modul NodeMCU ESP8266. Sebagai media untuk menampilkan data secara 
offline maka digunakan modul LCD karakter yang berstandar komunikasi I2C. Akses data 
secara online dapat dilakukan dengan cara mengakses alamat www.ThingSpeak.com 
melalui perangkat Laptop maupun smartphone. Blok diagram desain sistem dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Blok diagram sistem monitoring suhu dan kelembapan 
Kaki data dari sensor DHT11 dihubungkan dengan kaki nomer 5 atau GPIO14 pada 
modul Node MCU ESP8266, sedangkan transmisi data ke modul LCD I2C dilakukan 
melalui kaki SDA dan SCL yang terhubung ke kaki GPIO4 dan GPIO5. Setiap kaki VCC 
dan GND yang ada dihubungkan ke kaki VCC dan GND Node MCU ESP8266. 
Pengiriman data suhu dan kelembapan oleh Node MCU ESP8266 menuju 
ThingSpeak dilakukan melalui API dari ThingSpeak. Pengiriman data melalui channel 
hanya dapat dilakukan apabila pengguna sudah memiliki akun ThingSpeak aktif. Proses 
pembuatan akun akan menghasilkan API key dan Channel ID tertentu yang nantinya 
digunakan dalam pengiriman data oleh Node MCU ESP8266 menggunakan bahasa 
pemrograman C standar Arduino. Data suhu dan kelembapan pada penelitian ini dikirimkan 
ke Thing Speak  Cloud setiap satu menit menggunakan modul Wifi dalam ESP8266. 
 
Edisi. 22/ATW/September/2019                                                                              ISSN 2337-3148 
-_Jurnal  Teknika Atw                                                                                                  - 66 
 
Gambar 6. Skematik sistem monitoring suhu dan kelembapan 
 
Gambar 7. Pengkabelan sistem monitoring suhu dan kelembapan 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2019 pukul 09.00 WIB dengan 
membandingkan data alat ukur Hygrometer HTC-1 terhadap web server, LCD 
karakter 16x2 dan smartphone. Berikut adalah hasil data pengujian yang telah 
dilakukan pada HTC-1, web server, LCD karakter 16x2 dan smartphone dengan 10 
data pengamatan dalam selang waktu pengamatan selama 1 menit.  













1  20 20 20 20 0 
2  20 21 21 21 1 
3  20 22 22 22 2 
4  21 23 23 23 2 
5  21 24 24 24 3 
6  21 23 23 23 2 
7  22 24 24 24 2 
8  22 25 25 25 3 
9  23 25 25 25 2 
10  22 25 25 25 3 
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1  49 55 55 55 6 
2  49 54 54 54 5 
3  49 53 53 53 4 
4  48 52 52 52 4 
5  47 51 51 51 4 
6  46 50 50 50 4 
7  47 47 47 47 0 
8  46 46 46 46 0 
9  46 48 48 48 2 
10  44 46 46 46 2 
 
Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa data suhu dan kelembaban pada 
ruang sever terbaca pada web server sama dengan LCD dan smartphone, tetapi 
terdapat ketidaksesuaian pembacaan perubahan data saat nilai suhu dan kelembaban 
dibandingkan dengan hygrometer HTC-1. Nilai rata-rata ketidaksesuaian dari 10 
kali pengambilan data adalah sebesar 2,00C untuk data suhu dan 3,1% untuk data 
kelembaban. Hal ini sesuai dengan datasheet dari sensor suhu DHT-11 bahwa untuk 
pengukuran suhu memiliki akurasi ±20C dan pengukuran kelembaban memiliki 
akurasi ±5%. 
4. KESIMPULAN  
Perancangan sistem monitoring suhu dan kelembapan ruang server berbasis internet 
of things menggunakan sensor suhu dan kelembaban DHT-11 ini dapat bekerja dengan 
baik. Hasil pengukuran suhu dan kelembapan di ruang server dapat ditampilkan di LCD 
karakter 16x2 dan dikirimkan ke laman ThingSpeak melalui koneksi internet wireless. 
Grafik data suhu dan kelembapan dapat diakses melalui laman ThingSpeak menggunakan 
laptop maupun smartphone dengan nilai rata-rata ketidaksesuaian dari 10 kali 
pengambilan data adalah sebesar 2,00C untuk data suhu dan 3,1% untuk data 
kelembapan. 
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